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ABSTRACT

Wahyu Utami, 2020, Humanitarian Diplomacy Efforts to Aksi Cepat Tanggap
(ACT) towards Palestine through the Development of the Indonesian
Humanitarian Center (IHC) in the Gaza Strip, Palestine, "Thesis of International
Relations Study Program at the Faculty of Social and Political Sciences Sunan
Ampel State Islamic University in Surabaya."

Keywords: Palestine, Aksi Cepat Tanggap, Humanitarian Diplomacy, Indonesian
Humanitarian Center.

As an actor supporting Indonesia's humanitarian diplomacy towards Palestine,
the humanitarian organization Aksi Cepat Tanggap has an important role. The
big agenda of humanitarian diplomacy in Aksi Cepat Tanggap is realized by the
establishment of the Indonesia Humanitarian Center in Palestine as a center for
humanitarian assistance from the people of Indonesia through ACT for victims of
conflict in Palestine. The author uses a qualitative approach with interviews,
library research and online data search based on the concept of humanitarian
diplomacy. The results showed that ACT's humanitarian diplomacy efforts
through the construction of IHC in Palestine in the form of ACT synergy with
related parties smooth access to humanitarian assistance, creating programs
supporting food security, carrying out economic empowerment towards victims of
conflict.

ABSTRAK

Wahyu Utami, 2020, Upaya Diplomasi Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap
(ACT) terhadap Palestina melalui Pembangunan Indonesia Humanitarian Center
(IHC) di Jalur Gaza, Palestina, “Skripsi Program Studi Hubungan Internasional
Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.”

Kata Kunci: Palestina, Aksi Cepat Tanggap, Diplomasi Kemanusiaan, Indonesia
Humanitarian Center

Sebagai aktor pendukung diplomasi kemanusiaan Indonesia terhadap Palestina,
lembaga kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap memiliki peran yang penting. Agenda
besar diplomasi kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap diwujudkan dengan berdirinya
Indonesia Humanitarian Center di Palestina sebagai pusat bantuan kemanusiaan
dari masyarakat Indonesia melalui ACT untuk korban konflik di Palestina.
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data
wawancara, library research dan penelusuran data online berdasarkan konsep
diplomasi kemanusiaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya diplomasi
kemanusiaan ACT melalui pembangunan IHC di Palestina berupa sinergitas ACT
dengan pihak terkait kelancaran akses bantuan kemanusiaan, menciptakan
program-program penunjang ketahanan pangan, melakukan pemberdayaan
ekonomi terhadap korban konflik.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Aksi Cepat Tanggap atau yang biasa disingkat dengan ACT merupakan
sebuah lembaga yang bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan. Aksi Cepat
Tanggap (ACT) mulai diakui keberadaannya secara hukum pada tahun 2005
dengan letak domisili di kota Tangerang.® ACT dapat dikategorikan sebagai Non-
Governmental Organization (NGO) atau di Indonesia lebih dikenal dengan
lembaga swadaya masyarakat yang biasa disingkat dengan LSM.

Sebelum menjadi sebuah non-governmental organization (NGO) yang
mandiri, pada awal pembentukannya ACT merupakan sebuah sub unit dari
lembaga dompet dhuafa, sebuah lembaga amil zakat. Dalam naungan dompet
dhuafa ACT memiliki fokus dalam hal kebencanaan dengan aktivitas merespon
setiap bencana yang terjadi di Indonesia.? Seiring berjalannya waktu, dengan
Indonesia yang memiliki potensi bencana yang tinggi akhirnya ACT
memandirikan diri dan tidak lagi menjadi sub unit dari dompet dhuafa.®

Sebagai lembaga sosial dan kemanusiaan, ACT memiliki visi “Menjadi
organisasi kemanusiaan global profesional berbasis kedermawanan dan

kerelawanan masyarakat global untuk mewujudkan peradaban dunia yang lebih

1 “Penjelasan Legal ACT,” Aksi Cepat Tanggap, diakses 10 Oktober 2019,
https://act.id/tentang/legal.
2 1bid., 2.

3 Wahyu Sulistianto Putro, Wawancara oleh Peneliti, 8 Oktober 2019.


https://act.id/tentang/legal

baik”.* Melalui Visi tersebut ACT menjadi garda depan dalam menciptakan
kemandirian masyarakat untuk ikut berperan dalam program-program
kemanusiaan. Dalam melakukan tugasnya sebagai lembaga kemanusiaan ACT
bersikap secara professional dengan tidak membeda-bedakan latar belakang
korban, baik korban bencana alam ataupun korban konflik.>

Lembaga Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam menjalankan
misinya tidak hanya bergerak di dalam negeri tetapi juga ke luar negeri. Oleh
karena itu, di manapun ada konflik atau bencana yang melibatkan manusia di
dalamnya ACT hadir untuk memberikan bantuan baik itu bantuan berupa relawan
kemanusiaan maupun bantuan berupa logistik.® ACT memulai kiprahnya sebagai
lembaga kemanusiaan global sejak tahun 2012.

Aksi Cepat Tanggap (ACT) memulai kiprahnya di dalam negeri sejak
tahun 2004 lebih tepatnya sejak bencana Tsunami melanda Aceh.” Kejadian
Tsunami di Aceh menjadi awal dari aksinya yang kemudian menelurkan aksi-aksi
kemanusiaan di beberapa kejadian bencana di Indonesia berikutnya, seperti gempa
Yogyakarta (2006), gempa Padang (2007), dIl.®

Bermula dari program-program kemanusiaan yan dijalankan di dalam

negeri, ACT mengembangkan sayapnya di lingkup Internasional. Hal tersebut

4 “Visi Misi ACT,” Aksi Cepat Tanggap, diakses 10 Oktober 2019,
https://act.id/tentang/visi_misi.
5 Dyah Sulistiowati, “ACT Raih Penghargaan iNews Maker Awards 2017,” Aksi Cepat

Tanggap, Mei 22, 2017, diakses pada 10 Oktober 2019, https://news.act.id/berita/act-raih-
penghargaan-inews-maker-awards-2017.
® Ibid.,

7 “Sejarah Aksi Cepat Tanggap,” Aksi Cepat Tanggap, diakses 10 Oktober 2019,
https://act.id/tentang/sejarah.

8 <«Sejarah Aksi Cepat Tanggap,” Aksi Cepat Tanggap, diakses 10 Oktober 2019,
https://act.id/tentang/sejarah.


https://act.id/tentang/visi_misi

tentunya sebagai respon ACT terhadap tragedi kemanusiaan yang terjadi di dunia
seperti konflik, penindasan terhadap kelompok minoritas di berbagai negara,
bencana alam, dIl.° Berawal dari kesuksesan ACT dalam menjalankan program-
program kemanusiaan di beberapa negara di belahan dunia, pada akhirnya ACT
dengan mantap mendedikasikan diri sebagai duta kemanusiaan global pada tahun
2012.%° Tahun 2012 inilah yang menjadi tahun awal ACT untuk mengembangkan
kiprahnya yang tidak hanya di dalam negeri melainkan luar negeri, salah satu
program utama ACT untuk membantu kemanusiaan di luar negeri adalah save
palestine.!

Konflik yang terjadi di Palestina merupakan salah satu perhatian penting
dari Aksi Cepat Tanggap karena konflik yang terjadi di Palestina sudah semakin
rumit sehingga semakin membuat warga sipil Palestina menderita dan banyak
membutuhkan bantuan.'> Sejak 50 tahun lalu, blokade Israel mengungkung
kebebasan rakyat Palestina. Sejak itu pula berbagai permasalahan muncul, mulai
dari kemiskinan, kelaparan, kesehatan, hingga pendidikan.'® Sebuah wilayah
Palestina bernama Gaza, disebut sebagai penjara terbesar di dunia oleh PBB.'*
Berdasarkan laporan dari konferensi PBB mengenai pembangunan dan

perdagangan (UNCTAD) blokade yang dilakukan oleh Israel di jalur Gaza

® lbid.,

10 1bid.,

11 Wahyu Sulistianto Putro, Wawancara oleh Peneliti, 8 Oktober 2019.

12 1bid.,

13 “Palestina Menanti Bantuan Kita,” Aksi Cepat Tanggap, diakses 10 Oktober 2019,
https://act.id/palestina/.

14 1bid.,


https://act.id/palestina/

terhadap  Palestina  menyebabkan  ketidakmungkinan  berkembangnya
perekonomian di wilayah Palestina, Bahkan PBB mengingatkan wilayah kecil itu
pada tahun 2020 bisa menjadi tidak layak huni jika keadaan sekarang tidak

diatasi.t®

Gambar 1.1

Peta wilayah palestina yang kian menghilang.®

Palestinian loss
UN Partition plan 1947
]

T R

Sumber: Mata mata politik. “mengapa upaya Israel merebut palestina tak akan

berakhir”

15 Lisa schlein, “PBB Akibat Blokade Israel, Jalur Gaza Bakal Tak Layak Huni pada Tahun
2020, VOA Indonesia, September 14, 2018, diakses pada 10 Oktober 2019,
https://www.voaindonesia.com/a/pbb-akibat-blokade-israel-jalur-gaza-bakal-tak-layak-huni-tahun-
2020/4570828.html.

16 Ramzi Baroud, “Mengapa Upaya Israel Merebut Wilayah Palestina Tak Akan Berakhir,”
Mata-Mata  Politik, Maret 2, 2019, diakses pada 25 Desember 2019,
https://www.matamatapolitik.com/opini-mengapa-upaya-israel-menghapus-palestina-tak-akan-
berhasil/.


https://www.voaindonesia.com/a/pbb-akibat-blokade-israel-jalur-gaza-bakal-tak-layak-huni-tahun-2020/4570828.html
https://www.voaindonesia.com/a/pbb-akibat-blokade-israel-jalur-gaza-bakal-tak-layak-huni-tahun-2020/4570828.html
https://www.matamatapolitik.com/opini-mengapa-upaya-israel-menghapus-palestina-tak-akan-berhasil/
https://www.matamatapolitik.com/opini-mengapa-upaya-israel-menghapus-palestina-tak-akan-berhasil/

Belum optimalnya peran kemanusiaan yang dilakukan oleh aktor utama
seperti negara dan juga himpunan dari berbagai negara mengharuskan non-
governmental organization (NGO) seperti ACT untuk selangkah lebih maju
dalam hal memberikan bantuan terhadap korban konflik di Palestina. Aktor utama
seperti negara dan PBB yang belum mampu menyelesaikan permasalahan di
Palestina, meberikan peluang bagi Aksi Cepat Tanggap untuk mengambil peran
sebagai aktor pelengkap diplomasi kemanusiaan Indonesia. Dalam pelaksanaan
diplomasi kemanusiaan Indonesia ACT tidak merepresentasikan negara Indonesia,
melainkan merepresentasikan bangsa Indonesia.’

Sebagai lembaga kemanusiaan global, Aksi Cepat Tanggap (ACT)
meyakini bahwa dengan menerapkan prinsip filantropi global dan voluntarisme
ACT dapat berperan dalam upaya penyelesaian permasalahan kemanusiaan dan
terciptanya perdamaian dunia.'® Oleh karena itu, untuk membantu konflik di
palestina ACT gencar melakukan aksi solidaritas untuk meningkatkan perhatian
dan kepedulian masyarakat Indonesia terhadap setiap tragedi kemanusiaan yang
sedang terjadi di Palestina.!® Seiring dengan berkembangnya zaman, AKsi
solidaritas yang dilakukan oleh ACT tidak hanya dilakukan secara offline.
Melainkan ACT juga menggunakan media sosial sebagai wadah untuk melakukan

aksi solidaritas seperti facebook, Instagram, dan youtube. Selain membangkitkan

17 Ahmad Rizal Purnama, Wawancara oleh Peneliti, 4 Februari 2020.
18 Wahyu Sulistianto Putro, Wawancara oleh Peneliti, 8 Oktober 2019.

19 Akfa Nasrulhaq, “Presiden ACT : Sepanjang Palestina Tak Damai, Dunia Akan Merasa
Sakit,”  Detik  News, Mei 07, 2019, diakses pada 22 Desember 2019,
https://news.detik.com/berita/d-4540083/presiden-act-sepanjang-palestina-tak-damai-dunia-akan-

merasa-sakit.


https://news.detik.com/berita/d-4540083/presiden-act-sepanjang-palestina-tak-damai-dunia-akan-merasa-sakit
https://news.detik.com/berita/d-4540083/presiden-act-sepanjang-palestina-tak-damai-dunia-akan-merasa-sakit

nama ACT di masyarakat, penggunaan media sosial juga dianggap sebagai
metode yang tepat guna untuk mempermudah penyampaian informasi kepada
masyarakat.

Salah satu agenda besar yang dilakukan oleh ACT untuk memberikan
bantuan yang berkelanjutan untuk Palestina adalah dengan mendirikan Indonesia
Humanitarian Center (IHC) di jalur Gaza, Palestina pada awal tahun 2019 lalu.?°
Pendirian Indonesia Humanitarian Center (IHC) merupakan salah Satu bentuk
fisik atas keseriusan bangsa indonesia dalam memberikan bantuan berupa donasi
serta dukungan terhadap masyarakat Palestina. Pembangungan IHC tentunya
ditujukan agar proses pemberian bantuan logistik dari Indonesia dapat dihimpun
dan tersalurkan tepat sasaran.?* Oleh karena itu, pembangunan IHC ini sangat

memberikan peran besar dalam membantu masyarakat Palestina.

20 «“ACT Membuka Indonesia Humanitarian Center di Gaza”, Video Youtube, 2:11, diunggah
oleh “Aksi Cepat Tanggap,” Maret 07, 2019, https://www.youtube.com/watch?v=FF4Qg1HDar4.
2L Wahyu Sulistianto Putro, Wawancara oleh Peneliti, 8 Oktober 2019.



Gambar 1.2

Menjaga Ketahanan Pangan Palestina lewat Indonesia Humanitarian

Center.??
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Sumber: ACTNews “Menjaga Ketahanan Pangan Palestina lewat Indonesia

Humanitarian Center .

Indonesia Humanitarian Center (IHC) yang digagas oleh Aksi Cepat
Tanggap (ACT) hadir untuk menjadi salah satu ikhtiar untuk membantu para
korban konflik di Palestina. Indonesia Humanitarian Center (IHC) adalah sentra
logistik bantuan kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap di Palestina. IHC di Gaza

dikonsepkan lebih kompleks dan berintegrasi dengan program lain. Konsep IHC

22 Redaksi ACTNews, “Menjaga Ketahanan Pangan Palestina lewat Indonesia Humanitarian
Center,” ACT News, Maret 04, 2019, diakses pada 25 Desember 2019,
https://news.act.id/berita/menjaga-ketahanan-pangan-palestina-lewat-indonesia-humanitarian-
center.
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meliputi distribusi paket pangan, keperluan sehari-hari, lini pendidikan, layanan

kesehatan, hingga tempat armada-armada kemanusiaan ACT berada.?

Melihat permasalahan yang sudah peneliti jelaskan dalam latar belakang,
peneliti mengambil tema tersebut dikarenakan ACT merupakan organisasi non
pemerintah atau lebih dikenal dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) atau
non governemntal organization (NGO) yang memberikan perhatian lebih terhadap
Palestina. Hal tersebut dibuktikan dengan berdirinya Indonesia Humanitarian
Center (IHC) pada awal tahun 2019 yang tidak lain tujuannya adalah untuk
melaksanakan Diplomasi Kemanusiaan Indonesia, diimbangi dengan publikasi
secara berkelanjutan mengenai keadaan palestina di berbagai media sosial untuk
menggugah hati masyarakat Indonesia agar dapat berperan dalam meringankan
beban masyarakat Palestina. Ikhtiar yang dilakukan ACT untuk tetap membantu
dan mendukung rakyat Palestina tidak lain adalah hasil dari kekuatan human
society di Indonesia yang ingin terus membantu dan mendukung Palestina melalui
donasi yang diberikan kepada ACT yang kemudian disalurkan kepada rakyat

Palestina.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dinarasikan oleh peneliti di atas,
maka peneliti memilih rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Upaya

Diplomasi Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) terhadap Palestina

2% |bid.,



melalui Pembangunan Indonesia Humanitarian Center (IHC) di Jalur Gaza,

Palestina?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti di atas,
maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui sejauh
mana upaya Diplomasi Kemanusiaan yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap
(ACT) terhadap Palestina melalui pembangunan indonesia humanitarian center
(IHC) di jalur Gaza, Palestina.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai di atas, maka hasil
penelitian diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoretik maupun praksis.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan Diplomasi
Kemanusiaan yang dilakukan oleh ACT melalui pendirian Indonesia
Humanitarian Center (IHC) di Palestina.

2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi Instansi Pemerintahan



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi pemerintah terkait guna mempertimbangkan pengambilan kebijakan
dalam hal diplomasi kemanusiaan Indonesia.

b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
mengenai upaya Diplomasi Kemanusiaan yang dilakukan oleh ACT
melalui pendirian Indonesia Humanitarian Center (IHC).
c. Bagi Aksi Cepat Tanggap (ACT)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh ACT sebagai
sumber informasi untuk melakukan evaluasi terhadap program-program
kemanusiaan di Palestina.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam menyelesaikan dan Menyusun penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa penelitian terdahulu untuk menjadi sumber rujukan dan acuan dalam
upaya memahami dan menggali lebih dalam berkaitan dengan topik dan isu yang
diangkat. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi sumber rujukan
peneliti:

1. Skripsi oleh Maulidina Fernanda Putri Gusman berjudul “Peran AKsi
Cepat Tanggap (ACT) dalam Pelaksanaan Diplomasi Kemanusiaan
Indonesia” penelitian ini memaparkan tentang peran Aksi Cepat Tanggap
(ACT) sebagai sebuah jalur diplomasi baru dalam menangani isu

kemanusiaan internasional yang dapat mempengaruhi Diplomasi
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Kemanusiaan yang dimainkan oleh pemerintah Indonesia.?* Dalam
penelitian ini membahas tentang keterbatasan Indonesia dalam merespon
masalah kemanusiaan global. sehingga ACT disebutkan sebagai jalur
alternatif atau pelengkap dalam menangani isu kemanusiaan global. Peran
yang diberikan oleh ACT dalam merespon isu kemanusiaan global juga
pada akhirnya dapat mempengaruhi dan menginspirasi pemerintah
Indonesia dalam menangani isu kemanusiaan global.

2. Skripsi oleh Kiki Septia Anindita yang berjudul “Strategi Lembaga Aksi
Cepat Tanggap (ACT) di Media Sosial Instagram dalam Meningkatkan
Minat Donatur pada Program Kapal Kemanusiaan untuk Palestina”
penelitian ini memaparkan beberapa strategi yang dilakukan oleh Aksi
Ccepat Tanggap (ACT) untuk menarik donatur dari salah satu media sosial
yang dilikinya yaitu instagram dengan nama akun @actforhumanity.?
Penelitian tersebut terfokus dalam bantuan berupa kapal kemanusian yang
berisi logistik untuk Palestina. Dalam penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitiaan yang akan peneliti lakukan yaitu studi
kasusnya khusus bantuan untuk negara Palestina.

Sedangkan untuk pembeda pada penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah dalam penelitian terdahulu lebih fokus

dalam strategi untuk mendapatkan donatur melalui instagram serta model

24 Maulidina Fernanda, “Peran Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam Pelaksanakan Diplomasi
Kemanusiaan Indonesia” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2018).

% Kiki Septia, “Strategi Komunikasi Lembaga Aksi Cepat Tanggap di Media Sosial Instagram
dalam Meningkatkan Minat Donatur pada Program Kapal Kemanusiaan untuk Palestina” (Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).
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bantuan yang diteliti adalah pengiriman kapal kemanusiaan ke Palestina
yang berisi logistik. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan lebih
terfokus pada upaya yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT)
dalam melaksanakan Diplomasi Kemanusiaan melalui pembangunan
Indonesia humanitarian center. seperti yang telah dipaparkan oleh pihak
ACT bahwa Indonesia humanitarian center ini merupakan bentuk
kelanjutan dari adanya bantuan dalam kapal kemanusiaan.

3. Skripsi oleh Widi Aris Triyanto yang berjudul “Strategi Public Relations
Aksi Cepat Tanggap dalam Membangun Citra Positif Program Global
Qurban” penelitian ini memaparkan strategi yang dilakukan oleh AKksi
Cepat Tanggap yang secara terkhusus pada tim public relations dalam
membangun citra positif terhadap masyarakat pada program global
qurban.?® Sehingga dengan citra positif yang dimiliki oleh ACT pada
program global qurban tidak menutup kemungkinan untuk membuat
masyarakat akan melakukan donasi di program-program ACT yang
lainnya.

4. Jurnal tentang “Strategi Komunikasi Dakwah melalui Bantuan
Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Aceh dalam Menarik Minat
Donasi (Studi Kasus Konflik Rohingya)” oleh Syahril Furgani. Dalam
penelitian ini memaparkan bagaimana strategi komunikasi dakwah melalui
bantuan kemanusian yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT)

dalam menarik minat para pendonor khususnya pada kasus konflik

% Widi Aris Triyanto, “Strategi Public Relations Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam
Membangun Citra Positif Program Global Qurban” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2018).
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Rohingya.?” Sesuai dengan namanya bahwa aksi cepat, maka aksi cepat
seperti apa yang bisa mereka kerjakan dalam membantu umat muslim
yang sedang terkena musibah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksi
cepat yang dilakukan adalah dengan cepat membentuk tim untuk turun ke
lapangan melihat kondisi real pengungsi Rohingya. Kemudian
mengidentifikasi apa saja yang mereka butuhkan. Meskipun pada saat itu
belum ada kantor perwakilan ACT di Aceh akan tetapi memanfaatkan
relawan yang tergabung baik dari Aceh maupun dari luar Aceh. Sehingga
mereka ini dapat bekerja langsung untuk membantu pengungsi. Beberapa
strategi kmunikasi yang dilakukan oleh ACT yaitu melalui website ACT,
sosial media seperti : facebook, twitter, instagram,dll. Selain dari dua hal
tersebut ACT juga melakukan stategi komunikasi melalui pemasangan
spanduk dan baliho dijalan, mencari mitra kerja dan relasi guna
menunjang kegiatan mereka.

5. Skripsi oleh Neni Basaroh mahasiswa program studi ilmu politik
Universitas Bakrie dengan judul “Peran ACT dalam Diplomasi
Kemanusiaan untuk Membantu Penanganan Krisis Kemanusiaan di Luar
Negeri (2012-2019)”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan operasionalisasi data secara deskriptif. Hasil

dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa peran ACT dalam

21 Syahril Furgani, “Strategi Komunikasi Dakwah melalui Bantuan Kemanusiaan Aksi Cepat
Tanggap (ACT) Aceh dalam Menarik Minat Donasi (Studi Kasus Konflik Rohingya,” Jurnal Al-
Bayan 24, no. 2 (2018): 256 — 270.
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Diplomasi Kemanusiaan untuk membantu penanganan Krisis kemanusiaan
di luar negeri pada tahun 2012-2019 terdiri atas 5 upaya yaitu : upaya
mengatur kehadiran ACT di wilayah krisis kemanusiaan, upaya
menegosiasikan akses ke penduduk sipil yang membutuhkan bantuan dan
perlindungan, upaya memantau program-program bantuan, upaya
mempromosikan penghormatan terhadap hukum dan norma-norma
internasional serta upaya melakukan advokasi di berbagai tingkatan untuk
mendukung tujuan kemanusiaan.?®

6. Jurnal tentang “Peran ACT Indonesia dalam Menangani Korban Konflik
di Gaza, Palestina” yang ditulis oleh Annisa Alya Shabita, mahasiswa
jurusan Hubungan Internasional Universitas Riau. Dalam jurnal tersebut
disimpulkan bahwa kehadiran Aksi Cepat Tanggap di Gaza cukup
memberikan pengaruh terhadap Psikologi, ekonomi dan sosial budaya
warga Gaza?®. Walaupun dalam perannya membantu korban konflik di
Gaza ACT tidak dapat bertindak lebih jauh. Tindakan yang dilakukan
ACT meliputi pemberian bantuan, menggalang dukungan dan terus
menyorot isu kemanusiaan yang sedang terjadi di Gaza.

7. Jurnal tentang “Peran Global Qurban ACT Indonesia dalam Menyalurkan
Bantuan Kemanusiaan Transnasional” oleh Azhari Setiawan, Andhik Beni

Saputra, dan Herry Wahyudi. Ketiganya merupakan mahasiswa Ilmu

2 Neni Basaroh, “Peran ACT dalam Diplomasi Kemanusiaan untuk Membantu Penanganan
Krisis Kemanusiaan di Luar Negeri (2012-2019)” (Skripsi, Universitas Bakrie, 2019).

2 Annisa Alya Shabita, “Peran ACT Indonesia dalam Menangani Korban Konflik di Gaza,
Palestina,” Jurnal Online Mahasiswa FISIP Vol.6: Edisi 11 Juli — Desember (2019): 07,
https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/25265.
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Hubungan Internasional Universitas Abdurrab. Dalam jurnal tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa bantuan kemanusiaan dan isu kemanusiaan
yang terjadi di dunia saat ini masih menjadi tren utama dalam dinamika
organsisasi transnasional.®® Peneliti memaknai bahwa program global
qgurban yang diluncurkan oleh ACT merupakan sebuah gerakan sosial
umat muslim untuk merespon Krisis kemanusiaan yang sedang terjadi di
beberapa negara di belahan dunia saat ini. Sehingga ACT menjadi sangat
berperan ketika berhasil mendistribusikan bantuan kemanusiaan berupa
hewan qurban di negara-negara konflik. Secara tidak lansung negara
penerima manfaat akan memiliki harapan hidup lebih baik secara sosial,
ekonomi dan Kesehatan warganya.

8. Jurnal tentang “Pengaruh Bantuan Kemanusiaan Aceh bagi Pengungsi
Rohingya Terhadap Upaya Diplomasi Kemanusiaan” oleh Mumtazinur
akademisi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Dalam jurnal tersebut peneliti telah menyimpulkan bahwa bantuan
kemanusiaan yang diberikan oleh masyarakat aceh kepada pengungsi
Rohingya berpengaruh terhadap perjuangan baik pemerintah maupun
bangsa Indonesia dalam Diplomasi Kemanusiaan di tingkat global.!
Kontribusi yang diberikan oleh masyarakat Aceh memperkuat posisi
Indonesia sebagai leader dalam upaya perdamaian dunia melalui

Diplomasi Kemanusiaan.

%0 Azhari Setiawan dkk., “Peran Global Qurban ACT Indonesia dalam Menyalurkan Bantuan
Kemanusiaan Transnasional,” Jurnal Dinamika Pemerintahan Vol.3, no.1 (2020): 60.

31 Mumtazinur, “Pengaruh Bantuan Kemanusiaan Aceh bagi Pengungsi Rohingya terhadap
Upaya Diplomasi Kemanusiaan,” Media Syariah, Vol. 22, no. 1 (2020): 29.
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9. Tesis tentang “Diplomasi Kemanusiaan ICRC dalam Membuka Akses
Bantuan Kemanusiaan di Suriah” oleh Endang Ekowati akademisi
Hubungan Internasional Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Dalam
penelitian tersebut peneliti berupaya untuk menganalisa permasalahan
yang dihadapi oleh ICRC dalam melaksanakan Diplomasi Kemanusiaan,
terkhusus dalam perannya membuka akses bantuan kemanusiaan di suriah.
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa kendala paling fundamental
bagi ICRC adalah acceptance yakni penerimaan kehadiran ICRC dalam
konflik oleh pihak-pihak otoritas dan pihak-pihak yang berkonflik.
Hasilpenelitian menunjukkan bahwa ICRC sebagai aktor kemanusiaan
non-negara memiliki peran yang cukup penting dan positif dalam konflik
di Suriah.®?

10. Jurnal tentang ‘“Peran ICRC dalam Menangani Krisis Kemanusiaan di
Suriah Tahun 2012-2015” oleh Efissa Pratiwi mahasiswa Hubungan
Internasional Universitas Riau. Dalam jurnal tersebut telah disimpulkan
oleh peneliti bahwa ICRC telah berperan aktif dalam memberikan bantuan
pertolongan pertama kepada masyarakat suriah seperti mengatur jalur
evakuasi bagi korban konflik, memberikan perawatan medis, dan
mendistribusikan 30.000 paket makanan.®® Sesuai dengan fungsinya ICRC
telah memberikan perlindungan dan bantuan kemanusiaan kepada korban

sipil akibat konflik perang di Suriah. Selain itu ICRC juga memberikan

%2 Endang Ekowati, “Diplomasi Kemanusiaan ICRC dalam Membuka Akses Bantuan
Kemanusiaan di Suriah” (PhD diss., Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2019).

33 Efissa Pratiwi, "Peran International Committee of the Red Cross (ICRC) dalam Menangani
Krisis Kemanusiaan di Suriah Tahun 2012-2015," Jurnal Online Mahasiswa Fakultas lImu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Riau 4, no. 2 (2017): 11.

16



pemahaman dan penyebaran pengetahuan hukum humaniter internasional
yang berlaku kepada pihak oposisi dan pemerintah Suriah mengenai
perkembangannya guna memberi Tindakan pencegahan agar konflik tidak

semakin banyak memakan korban.

Pada akhirnya , penelitian yang berjudul Upaya Diplomasi Kemanusiaan
Aksi Cepat Tanggap (ACT) terhadap Palestina melalui Pembangunan Indonesia
Humanitarian Center (IHC) di Jalur Gaza, Palestina ini menawarkan suatu hal
yang berbeda pada tema sejenis. Tidak ada satupun dari kesepuluh penelitian
terdahulu yang membahas terkait topik yang sama dengan penelitian ini, sehingga
penelitian ini sangat layak untuk dilanjutkan. Terdapat beberapa peneliti terdahulu
yang meneliti mengenai peran Aksi Cepat Tanggap dalam Diplomasi
Kemanusiaan Indonesia namun tidak spesifik seperti dalam penelitian ini yaitu
spesifik membahas Diplomasi Kemanusiaan yang dilakukan olen ACT melalui
pembangunan Indonesia Humanitarian Center. Sehingga daya Tarik dari
penelitian ini adalah memberikan sebuah pembaharuan pengetahuan mengenai
upaya Diplomasi Kemanusiaan yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap pada
khususnya dan pemerintah pada umumnya, yang tentunya informasi tersebut tidak

dapat ditemukan dalam penelitian terdahulu.

. Argumentasi Utama

Aksi Cepat Tanggap (ACT) merupakan salah satu Non-Govermental
Organization (NGO) Indonesia yang fokus terhadap permasalahan kemanusiaan

baik level lokal maupun Global. Salah satu negara yang menjadi perhatian ACT
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untuk melaksanakan bantuan kemanusiaan adalah Palestina, yang dibuktikan
dengan berdirinya Indonesia Humanitarian Center (IHC) di jalur Gaza Palestina.
Melihat kontribusi ACT dalam melakukan bantuan kemanusiaan di Palestina
menunjukkan bahwa ACT mampu berperan sebagai aktor pelengkap Diplomasi

Kemanusiaan Indonesia.

. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini, peneliti membagi sistematika pembahasan menjadi
lima bagian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman dalam penjelasan,
yaitu:

Bab pertama: Pendahuluan, Bab ini mempunyai tujuan untuk mengetahui maksud
dan tujuan dari penelitian yang mengandung pemaparan berupa Latar belakang
masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan
Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua: pembahasan mengenai konsep dari penelitian yang didalamnya
menguraikan konsep Non-Governmental Organization, Second Track Diplomacy
dan diplomasi kemanusiaan.

Bab ketiga: berisi mengenai pembahasan tentang metode pemelitian dari yang di
dalamnya memuat pendekatan dan jenis penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data, teknik pemeriksa keabsahan data, dan alur/
logika penelitian.

Bab keempat: penyajian dan analisi data mengenai Upaya Diplomasi
Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) terhadap Palestina melalui

Pembangunan Indonesia Humanitarian Center (IHC) di jalur Gaza, Palestina.

18



5. Bab Kelima merupakan akhir dari bab penelitian ini. Pada bab ini membahas

tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran.
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BAB 11

KERANGKA KONSEPTUAL

Pada bagian ini peneliti akan memberikan penjelasan mengenai definisi
Indonesia Humanitarian Center (IHC) serta penjelasan mengenai konsep yang
peneliti gunakan untuk melakukan analisis. Dalam mengkaji dan meneliti
permasalahan yang akan diangkat sesuai dengan judul penelitian yakni “Upaya
Diplomasi Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) terhadap Palestina
melalui Pembangunan Indonesia Humanitarian Center (IHC) di Jalur Gaza,
Palestina.” Peneliti menerapkan konsep diplomasi kemanusiaan karena konsep
tersebut dianggap relevan untuk menjelaskan fenomena ini secara keseluruhan
karena peneliti ingin memudahkan dalam menjawab bagaimana peran Aksi Cepat
Tanggap (ACT) dalam melakukan upaya Diplomasi Kemanusiaan melalui

pembangunan Indonesia Humanitarian Center (IHC) di jalur Gaza, Palestina.

A. Definisi Indonesia Humanitarian Center (IHC)

Indonesia Humanitarian Center atau yang sering disebut dengan
IHC merupakan gagasan baru yang diprakarsai oleh lembaga kemanusiaan
Aksi Cepat Tanggap sebagai program jangka panjang untuk merespon
krisis kemanusiaan di Gaza, Palestina. Dengan tujuan utamanya membantu
korban konflik di Palestina. Pendirian Indonesia Humanitarian Center
ditujukan oleh ACT untuk mengintegrasikan program-program yang telah
di buat sebelumnya menjadi satu pusat di IHC. Jadi IHC merupakan

sebuah sentral program bantuan kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap di
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Palestina. Indonesia Humanitarian Center resmi menjadi pusat bantuan
kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap pada awal Maret 2019 di jalur Gaza,

Palestina.

Sebagai pusat bantuan kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap di
Palestina, IHC dikelola oleh mitra ACT di Gaza yang bekerja secara
professional dengan memberikan laporan implementasi yang baik dan
akuntabilitas yang terkontrol. Tim professional pengelola IHC di jalur
Gaza, Palestina merupan orang-orang yang berasal dari korban konflik.
Sehingga dalam pelaksanaannya tim tersebut setiap bulannnya
mendapatkan gaji dari Aksi Cepat Tanggap. Indonesia Humanitarian
Center disetiap bulannya minimal membagikan 1000 paket pangan kepada

korban konflik d Gaza.®*

Krisis kemanusiaan di Palestina menjadi salah satu masalah
kemanusiaan besar yang di hadapi warga dunia. Oleh karena itu, pendirian
Indonesia Humanitarian Center di Gaza, Palestina ditujukan agar bantuan
kemanusiaan ACT lebih dekat dengan korban konflik di Palestina.
Indonesia Humanitarian Center merupakan salah satu wujud dari ikhtiar
Aksi Cepat Tanggap bersama masyarakat Indonesia untuk merespon krisis
kemanusiaan yang sedang terjadi di Palestina. Pendirian Indonesia
Humanitarian Center dapat dinilai sebagai terobosan baru program

kemanusiaan ACT vyang berjangka panjang. Sehingga sangat

34 Andi Noor Faradiba, Wawancara oleh Peneliti, 10 Februari 2020.
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memungkinkan peran ACT untuk membantu korban konflik di Palestina

dalam skala yang lebih besar, strategis dan berkelanjutan.

Berdirinya Indonesia Humanitarian Center di Gaza, Palestina
menegaskan peran masnyarakat Indonesia melalui Aksi Cepat Tanggap
sebagai bangsa yang terus menyalurkan kepeduliannya untuk korban
konflik di Palestina. Indonesia Humanitarian Center terbuka untuk
seluruh masyarakat Indonesia yang ingin berdonasi baik individu maupun
organisasi. Dengan adanya Indonesia Humanitarian Center ACT bertekat
untuk menjadi kepanjangan tangan dari bangsa Indonesia untuk

membersamai penderitaan para korban konflik di Palesna.

Konsep Diplomasi Kemanusiaan

Secara konseptual diplomasi kemanusiaan berbeda dengan
diplomasi konvensional. Yang mana cara pandang konvensional mengenai
diplomasi senantiasa bersifat state-centrism. Meskipun aktor-aktor yang
bermain dalam proses diplomasi tidak bisa lagi dikatakan hanya terbatas
pada para diplomat resmi, namun tujuannya tetap bermuara pada
kepentingan negara. Secara mendasar perbedaan antara diplomasi
konvesional dengan diplomasi kemanusiaan terletak pada tujuan yang
ingin dicapai. Perbedaan ini dapat kita pahami dengan melihat pada kasus
konflik maupun bencana alam. Dalam kasus konflik diplomasi
konvensional yang bersifat state centrism  bertujuan  untuk

mengidentifikasi sebab-sebab konflik serta berupaya untuk menyelesaikan
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konflik. Sedangkan dalam diplomasi kemanusiaan tujuan utamanya adalah
membantu para korban konflik. Karena dalam hal ini, para relawan
kemanusiaan tidak berpretensi untuk mendamaikan pihak-pihak yang
bertikai. Jika tujuan utama tersebut bergeser pada upaya penyelesaian
konflik yang bukan menjadi wilayah tanggung jawabnya, maka yang
muncul adalah politisasi humanitarianisme.®

Diplomasi Kemanusiaan memiliki esensi yang berbeda dengan
diplomasi konvensional. Esensi Diplomasi Kemanusiaan mengacu pada
tugas-tugas yang dilakukan oleh relawan kemanusiaan di daerah yang
dilanda konflik atau bencana. Para relawan kemanusiaan melakukan
diplomasi kemanusiaan dengan cara turun lansung ke lapangan,
melakukan aktivitas pendataan terhadap korban, menciptakan program
bantuan baik yang berjangka Panjang maupun pendek, mengatur suplai
bantuan dan lain sebagainya.  Berbeda dengan esensi Diplomasi
konvensional yang lebih kepada tugas seorang diplomat yang membawa
misi pemerintah yang mereka wakili dan memperjuangkan misi tersebut
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.®® Terdapat beberapa perbedaan
cara melakukan diplomasi antara diplomat resmi dengan diplomat
kemanusiaan yang dalam hal ini sebagai pelaksana Diplomasi

Kemanusiaan®':

% Muhadi Sugiono dan Mohamad Rosyidin, “Menegosiasikan yang Tak Bisa di Negoiasikan:
Menjembatani Kepentingan Nasional dan Kepentingan Internasional dalam Konsep Diplomasi
Kemanusiaan,” Researchgate (2013) 17, doi: 10.13140/RG.2.2.14175.25768..

% bid., 14.

% Ibid., 10.
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Diplomat resmi Diplomat kemanusiaan

Bekerja secara formal dan tingkat | Bekerja secara fleksibel

tinggi.

Terbiasa  dengan ceremony | - Tidak terbiasa dengan ceremony
protokoler, seperti: table manner, | protokoler.

konferensi tingkat tinggi,dll. - Turun lansung ke lapangan.

- Melakukan pendataan korban.
-Menciptakan program-program
bantuan kemanusiaan.

- Mengatur suplai bantuan,dll

Diplomasi kemanusian yang dilaksanakan oleh para diplomat
kemanusiaan tidak didorong oleh kepentingan politik melainkan di dorong
oleh kepentingan moral. Menurut Hanzel smith, para aktivis kemanusiaan
merupakan seorang “negosiator politik” yang menggunakan metode,
prosedur dan instrument diplomatik.3® Cara yang digunakan sama namun
tujuannya berbeda. Perbedaan tujuan tersebut merupakan esensi paling
penting dalam konsep Diplomasi Kemanusiaan. Tanpa melihat aktor yang

melakukan aktivitas bantuan kemanusiaan, baik dari pemerintah maupun

% Hanzel Smith, “Humanitarian Diplomacy: Theory and Practice,” dalam Menegosiasikan
yang Tak Bisa di Negoiasikan: Menjembatani Kepentingan Nasional dan Kepentingan
Internasional dalam Konsep Diplomasi Kemanusiaan, Muhadi Sugiono dan Mohamad Rosyidin
(Yogyakarta: Researchgate, 2013), 16.
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non-pemerintah sejauh ia dimotivasi oleh tujuan moral maka dapat disebut
sebagai Diplomasi Kemanusiaan.®

Selain memiliki perbedaan antara Diplomat resmi dan Diplomat
kemanusiaan keduanya juga memiliki kesamaan yaitu metode yang
digunakan dalam melaksanakan tugas sama-sama menggunakan aktivitas
diplomatik. Para diplomat kemanusiaan juga melakukan pengumpulan data
dan informasi, menganalisis data dan informasi tersebut, melaporkan
informasi dan melakukan negosiasi dengan aktor-aktor terkait untuk
kelancaran program-program bantuan kemanusiaan.*

Dalam melaksanakan Diplomasi Kemanusiaan wajib mengacu dan
berlandaskan tiga prinsip fundamental dalam konsen humanitarianisme;
imparsial, netral dan independen.* Imparsial dalam hal ini memiliki arti
bahwa para pekerja kemanusiaan dalam memberikan bantuan tidak boleh
berat sebelah. Korban dari masing-masing pihak yang berkonflik harus
mendapatkan perhatian yang sama. Netral, berarti para petugas
kemanusiaan tidak boleh memihak terhadap salah satu pihak yang
berkonflik, mereka harus bekerja diluar arena dan lebih menmfokuskan
pada para korban. Independent berarti para pekerja kemanusiaan harus
terlepas dari kepentingan pihak-pihak tertentu, khususnya pihak pemberi

dana (donator).*2

39 Sugiono dan Rosyidin, Menegosiasikan yang Tak Bisa di Negosiasikan, 16.
40 Ibid., 17.
4 Ibid., 10.
42 1bid., 10.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode sebagaimana dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.
Sementara itu, metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
(qualitative research) lebih tepatnya kualitatif deskriptif. Bogdan dan
Taylor mengungkapkan bahwa metode penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*®
Sedangkan menurut Nana Syodih Sukmadinata penelitian deskriptif
kualitatif ditujukan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada baik bersifat alamiah maupun rekayasa
manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas,
keterkaitan antar kegiatan.** Alasan peneliti memilih metode jenis ini
karena terdapat fenomena baru yang dilakukan oleh salah satu NGO
Indonesia mengenai upaya Diplomasi Kemanusiaan yang dilaksanakan
oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) yaitu melalui pembangunan Indonesia

Humanitarian Center (IHC) di jalur gaza, Palestina.

43 Bogdan dan Taylor, “Metode Penelitian Kualitatif” dalam Kearifan Lokal (Local Wisdom)
Budaya Ain Ni Ain Masyarakat Kei sebagai Sumber Belajar Sejarah Lokal untuk Memperkokoh
Kohesi Sosial Siswa, Agustinus Ufie (Bandung, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), 39.

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 73.

27



B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam melakukan penelitian peneliti memilih tiga tempat sebagai
lokasi penelitian yaitu pertama, kantor pusat Aksi Cepat Tanggap (ACT)
jalan TB Simatupang kav 1 Cilandak. Lokasi penelitian ini dipilih
berdasarkan pertimbangan peneliti atas kesesuaian topik yang dibahas,
Dalam hal ini ACT merupakan pelaku utama Diplomasi Kemanusiaan
yang diteliti oleh peneliti. Sehingga, diharapkan peneliti dapat menggali
data mengenai tujuan pendirian Indonesia Humanitarian Center (IHC)
olen ACT dan upaya apa saja yang telah dilakukan ACT dalam
melaksanakan Diplomasi Kemanusiaan melalui pembangunan IHC.

Kedua, Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia (KEMENLU
RI) Jalan Pejambon No. 6, Jakarta Pusat 10110. Instani pemerintah ini
dipilih peneliti sebagai lokasi penelitian dikarenakan dalam instansi
tersebut terdapat staff khusus yang fokus terhadap kajian timur tengah
yaitu direktur timur tengah yang berada dalam direktorat jenderal asia
pasifik dan afrika. Sehingga, diharapkan peneliti dapat menggali data
mengenai sinergi yang dilakukan oleh Kemenlu RI dan ACT dalam
melaksanakan Diplomasi kemanusian di Palestina.

Ketiga, Pusat Studi Keamanan dan Perdamaian (PSKP) Universitas
Gajah Mada Yogyakarta, dengan tujuan untuk bertemu bapak Muhadi
Sugiono yang tidak lain adalah kepala bagian tersebut. Bapak Muhadi
Sugiono merupakan salah satu akademisi yang menulis konsep Diplomasi

Kemanusiaan. Sehingga, diharapkan peneliti dapat menggali data
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mengenai  pembaharuan  konsep Diplomasi Kemanusiaan serta
pelaksanaannya saat ini meliputi sinergitas antara NGO dengan
pemerintah, kekurangan dan kelebihan keduanya berdasarkan pengamatan
akademisi. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan

Desember 2019 — Juli 2020.

C. Tingkat Analisa (Level of Analysis)

Dalam mengkaji fenomena hubungan internasional yang nantinya
akan menjadi sebuah penelitian tentu membutuhkan analisis yang
mendalam. Oleh karena itu, menurut Mohtar Mas’oed para peneliti
disarankan untuk menentukan tingkat Analisa (Level of Analysis) terlebih
dahulu sebelum melakukan Analisa yang mendalam.* Dengan demikian,
jangkauan penelitian dapat dibatasi sehingga fokus peneliti tidak akan
terpecah. Mohtar Mas’oed dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Hubungan
Internasional Disiplin [lmu dan Metodologi” menerangkan bahwa terdapat
5 tingkat Analisa yang harus diperhatikan oleh peneliti, diantaranya
adalah: Individu, kelompok individu, negara bangsa, kelompok negara-
negara (region) dan sistem internasional.*®

Dalam penelitian ini peneliti memutuskan untuk menggunakan
level Analisa kelompok individu. Adapun yang dimaksud dengan
kelompok individu dalam penelitian ini adalah Aksi Cepat Tanggap (ACT)

yang merupakan kumpulan dari beberapa individu yang melakukan

4 Mohtar Mas’oed, IImu Hubungan Internasional Disiplin llmu dan Metodologi (Yogyakarta:
LP3ES, 1990), 46-47.
“ 1bid.,
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tindakan internasional.*’ Dengan adanya pemilihan level Analisa diatas
dirasa oleh peneliti mampu untuk menjawab rumusan masalah penelitian

yang ada.

D. Tahap — Tahap Penelitian

Pembahasan mengenai tahapan-tahapan penelitian kualitatif sangat
bervariatif, diantaranya adalah:

a) Menurut John W. Creswell dalam bukunya Research Design;

Qualitative and Quantitative Approaches yang menjelaskan bahwa

terdapat 8 langkah-langkah penelitian kualitatif, sebagai berikut:*

1. The
Assumptions Of 6. Data
Qualitative Analysis
Designs Procedures

7. Verification
Steps

5. Data 8. The
Recording Qualitative
Procedures Narrative

2. The Type of
Design

3. The 4. The Data
Researcher’s Collection
Role Procedures

47 Ibid.,

4 John W. Creswell, “Research Design; Qualitative and Quantitative Approaches” dalam
Diplomasi Indonesia dalam perlindungan TKI di Malaysia tahun 2016-2017, Zida Amalia
(Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 30.
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b) Menurut Dr. Endang S Sedyaningsih Mahamit bahwa tahapan

penelitian kualitatif meliputi:*°

1.1. Menentukan permasalahan

1.2. Melakukan studi literatur

1.3. Penetapan lokasi

1.4. Studi pendahuluan

1.5. Penetapan metode pengumpulan
data; observasi, wawancara, dokumen,
diskusi terarah

1.6. Analisa data selama
penelitian

1.7. Analisa data setelah; validasi
dan reliabilitas

1.8. Hasil; cerita, personal,
deskrifsi tebal, naratif, dapat
dibantu table frekuensi.

4 Endang S Sedyaningsih Mahamit, “Tahapan Penelitian Kualitatif,” dalam Diplomasi
Indonesia dalam perlindungan TKI di Malaysia tahun 2016-2017, Zida Amalia (Surabaya, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2019), 31.
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¢) Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman dalam buku
yang diterjemahkan oleh Tjetjep Rehendi R dengan judul “Analisis
Data Kualitatif”, berikut merupakan Langkah-langkah tahapan

penelitian kualitatif:>

1.1. Membangun 1.7. Matriks dan
kerangka 1.6. Analisis data. pengujian
konseptual. kesimpulan.

1.2. Merumuskan 1.5.
permasalahan Pengumpulan
penelitian. data.

1.3. Pemilihan
sampel dan 1.4.
pembatasan Instrumentasi.
penelitian.

Melihat dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti mencoba
membahas penelitian ini menggunakan tahapan — tahapan sebagai
berikut:

1. Persiapan
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan bersumber dari fenomena

yang masih berlansung setiap harinya hingga saat ini. Oleh karena

50 Matthew B Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1992), 80.
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itu peneliti dapat mengverifikasi dan mengamati secara nyata pada
saat penelitian. Konteks-konteks yang diamati meliputi kegiatan-
kegiatan kemanusiaan yang dilakukan oleh orang-orang/organisasi.
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap beberapa
media sosial yang dimiliki oleh pihak bersangkutan seperti website
resmi Aksi Cepat Tanggap (ACT) dan Kementerian Luar Negeri
RI. selain website peneliti juga melakukan pengamatan melalui
akun resmi Instagram,youtube baik ACT maupun KEMENLU RI.
b. Memilih Lapangan

Sesuai dengan topik yang diangkat oleh peneliti dalam
penelitian ini, maka peneliti mimilih lokasi untuk menggali sumber
data di lingkungan kerja Aksi Cepat Tanggap (ACT) dan
lingkungan kerja Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia.

c. Mengurus Perizinan

Mengurus perizinan merupakan salah satu faktor
pendukung dalam penelitian, gunanya tidak lain adalah untuk
melancarkan proses penelitian. Peneliti dalam penelitian ini sangat
membutuhkan akses untuk masuk kedalam instansi pemerintah dan
NGO yang pastinya memiliki birokrasi. Oleh karena itu, peneliti
sebagai orang baru yang melakukan penelitian terhadap instansi
tersebut hendaknya menggunakan beberapa surat perizinan guna
mengurangi ketertutupan ata kehadiran peneliti.

d. Menjajaki dan Menilai Keadaan
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Setelah mendapatkan  kelengkapan legalitas  untuk
melaksanakan penelitian, hal yang peneliti lakukan adalah
menjajaki lapangan serta sosialisasi dengan keadaan. Dalam hal ini
peneliti mencoba meletakkan diri sebagai peneliti yang datang
dengan tujuan yang baik sehingga instansi yang akan ditelitipun
tidak akan terganggu. Karena peneliti berpendat jika instansi yang
diteliti tidak nyaman dengan kehadiran peneliti, maka besar
kemungkinan data yang diperoleh tidk maksimal dan sebaliknya.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Memilih informan merupakan hal yang sangat krusial
dalam penelitian jika penggalian data menggunakan wawancara.
Dalam hal ini, peneliti harus dapat menilai apakah informan yang
dipilih dapat menjawab pertanyaan penelitian serta dapat dijangkau
atau tidak. Inorman yang dipilih juga harus independent dari
kepentingan kita maupun orang lain.

Menyiapkan Instrument Penelitian

Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai
intrumen utama dalam penelitian, berikut merupakan ciri-ciri
peneliti sebagai instrument penelitian:®!

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap
segala stimulus dan lingkungan yang bermakna atau tidak

dalam suatu penelitian;

51 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif (Dasar-Dasar dan Aplikasi) (Malang: Ya3 Malang,

1990), 76.
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2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri dengan aspek
keadaan yang dapat mengumpulkan data yang beragam
sekaligus;

3. Tiap situasi adalah keseluruhan, tidak ada instrumen berupa
test atau angket yang dapat mengungkap keseluruhan
secara utuh;

4. Suatu interaksi yang melibatkan interaksi manusia, tidak
dapat difahami oleh pengetahuan semata-mata;

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data
yang diperoleh;

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil
kesimpulan dari data yang diperoleh;

7. Dengan manusia sebagai instrumen respon yang aneh akan
mendapat perhatian yang seksama.

2. Pengolahan Data

Pengolahan data meliputi beberapa tindakan yaitu reduksi data,
display data, analisis dan memberikan kesimpulan serta mengverifikasi

tingkat keabsahan data.

E. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian
kualitatif maka Teknik pengumpulan data menggunakan metode

wawancara sebagai data primer. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan
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wawancara kepada pihak terkait pelaksana diplomasi kemanusiaan yaitu
pemerintah Indonesia dan Aksi Cepat Tanggap, serta akademisi yang ahli
dalam bidang diplomasi kemanusiaan. Sebagai data pendukung yaitu data
sekunder peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data studi pustaka
dan data online yaitu dengan cara memahami, mempelajari bahkan
mengutip suatu pernyataan, teori atau konsep yang dicetuskan oleh orang
lain baik melalui jurnal ilmiah, buku, berita di internet dan lain

sebagainya.

. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan suatu langkah penyusunan data yang
dilakukan oleh peneliti untuk menggunakan penjelasan atau suatu objek
penelitian secara sistematis dan logis. Dalam penelitian kualitatif yang
peneliti kerjakan, peneliti menggunakan analisis model interaktif yang
ditulis oleh Miles dan Huberman. Terdapat tiga tahapan dalam melakukan
analisis data yaitu diantaranya adalah reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan.

Bagan 3.1 teknik Analisa data oleh Miles dan Huberman

Reduksi data penyajian data kesimpulan
*pengolahan data svalidasi data sverifikasi data

dari berbagai
sumber
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Sumber: Miles dan Huberman, Analisa data kualitatif, 1992.

1. Reduksi Data

Dalam penelitian kualitatif, reduksi data disebut sebagai suatu
proses yang dilakukan oleh peneliti untuk menemukan data dari
berbagai sumber kemudian memilah, menyederhanakan dan
mengabstraksi data tersebut. Kegiatan reduksi data sangat diperlukan
bagi peneliti untuk menajamkan mengarahkan, mengklarifikasi dan
mengeliminasi data-data yang tidak dibutuhkan sehingga data yang
didapat dapat dipertanggungjawabkan kevalidannya.

Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman penyajian data yang baik adalah
dengan cara mencapai data Analisa kualitatif yang valid. Miles dan
Huberman membatasi penyajian data yang telah disusun, hal tersebut
dikarenakan terdapat penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
setelah penyajian data. Kegiatan tersebut dilakukan guna untuk
memadukan penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Menarik Kesimpulan

Suatu penelitian dilakukan dengan cara memverifikasi kesimpulan.
Kesimpulan merupakan bagian dari suatu wujud yang utuh, dimana
dalam hal ini sangat penting mengenai makna atau konten dari data

yang harus teruji validitasnya.>?

52 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru,

15-21.
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G. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Untuk menguji validitas, reliabilitas dan objektivitas dalam
penelitian ini, peneliti berusaha melakukan beberapa upaya sebagai

berikut:

a. Uji Kredibilitas (Credibility)

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan supaya penelitian
yang dilakukan peneliti membawa hasil yang tepat dan sesuai

konteksnya. Tetapi yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

e Meningkatkan Ketekunan Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan secara cermat dan
objektif. Peneliti mengumpulkan data di lapangan baik data
yang diperoleh dari publikasi online maupun pihak
bersangkutan dalam instansi terkait topik penelitian untuk
diteliti agar memahami fenomena sosial secara holistik serta

menentukan keabsahan data yang terkumpul.

e Melakukan Triangulasi Data
Menurut Wiliam Wiersma (1986) proses triangulasi
data yang dilakukan dalam pengujian kredibilitas dimaknai
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
waktu. Oleh karena itu terdapat 3 macam Triangulasi yaitu

Triangulasi  Teknik, Triangulasi waktu dan Triangulasi
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sumber.>®> Namun dalam hal ini peneliti hanya menggunakan
dua macam triangulasi yaitu triangulasi Teknik dan triangulasi

sumber.

Triangulasi Teknik

Pengujian kredibilitas data ini dilaksanakan
melalui pengecekan data kepada sumber yang sama
dengan prosedur atau Teknik yang berbeda. Contohnya
dalam pengecekan data dapat observasi, wawancara dan
dokumentasi. Apabila teknik pengujian kredibilitas
menemukan distingsi data, maka peneliti akan
melakukan diskusi dan tanya jawab lebih lanjut
terhadap

sumber data sampai menemukan informasi yang valid.>*

Peneliti melakukan wawancara dengan 3
narasumber yaitu koordinator wilayah Timur Tengah
Global Humanity Respons ACT Indonesia, direktur
Timur Tengah Kementerian Luar Negeri Rl dan bapak
Muhadi Sugiono selaku pencetus konsep Diplomasi
Kemanusiaan yang peneliti gunakan sebagai kacamata

penelitian.

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Elfabeta, 2007),

273.
5 1bid., 274.
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Il.  Triangulasi Sumber

Pengecekan kredibilitas data dapat juga dilakukan
melalui pengecekan terhadap beberapa sumber yang
berbeda. Peneliti melakukan pencarian data lalu peneliti
menganalisis dan menghasilkan kesimpulan. Lalu dari
hasil kesimpulan tersebut peneliti melakukan member
check atau melakukan kesepakatan dengan tiga sumber
data.*

Cek Teman Sebaya

Untuk hasil penelitian yang telah dikumpulkan,
kemudian peneliti  mengujinya kembali kepada dosen
pembimbing serta berdiskusi dengan rekan sejawat. Usaha ini
dilakukan secara berkelanjutan agar hasil penelitian dapat

diakui kebenarannya.

Menggunakan Bahan Referensi yang Tepat

Kredibilitas data dapat lebih dipercaya jika dilengkapi
dengan referensi yang tepat dan ditulis oleh ahlinya. Sumber-
sumber informasi itu seperti data yang ditulis di lapangan dan
rekaman percakapan serta pendapat para ahli selama referensi-
referensi lainnya terkumpul dapat dijadikan bukti bagi para

pembaca atau penguiji.

% Ibid., 274.
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b. Dependability dan Conformability
Dalam menguji kebergantungan (dependability) dan kepastian
(conformability) dapat dilakukan dengan cara memeriksa seluruh
proses penelitian. Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti melakukan
komunikasi dengan dosen pembimbing dan dengan pihak lain dalam
bidangnya guna membicarakan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi dalam penelitian berkaitan dengan data yang harus

dikumpulkan.

H. Alur/Logika Penelitian

Adapun alur atau logika penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah sebagi berikut:

2. melakukan pra
1. penyusunan penelitian kepada
proposal penelitian instansi terkait
penelitian

3. seminar proposal

5. pengumpulan 6. analisa data yang
data-data terkumpul

4. revisi proposal

7. pelaksanaan 8. penyusunan hasil
penelitian kualitatif penelitian
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Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam menulis laporan
skripsi ini adalah melakukan penyusunan proposal yaitu mengungkapkan
topik apa yang akan diangkat oleh peneliti dalam menulis skripsi. Dalam
menyusun proposal skripsi peneliti berdiskusi dengan dosen wali dan
kepala program studi Hubungan Internasional. Selain itu, untuk
meyakinkan data topik yang peneliti angkat dan sebagai awal dari
penelitian peneliti terhadap suatu tindakan instansi peneliti melakukan
kegiatan pra penelitian. Tujuan kegiatan pra penelitian dilakukan oleh
peneliti untuk menghubungkan data latar belakang yang peneliti miliki
dengan fakta yang diterangkan oleh narasumber yang peneliti pilih.

Tahap kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
seminar proposal dengan diuji oleh dua dosen penguji yang bertujuan
untuk mengverifikasi proposal peneliti apakah topik yang peneliti ajukan
layak untuk diteliti atau tidak. Setelah itu, peneliti melanjutkan untuk
melakukan revisi terhadap proposal penelitian yang kemudian dijadikan
sebagai bab 1 sampai bab 3. Dengan kepenelitian yang sudah dilakukan
sampai bab 3 peneliti akan melakukan pengumoulan data dari kegiatan
wawancara kepada tiga narasumber yaitu koordinator wilayah Timur
Tengah Global Humanity Respons ACT Indonesia, direktur Timur Tengah
Kementerian Luar Negeri RI dan bapak Muhadi Sugiono selaku pencetus
konsep Diplomasi Kemanusiaan yang peneliti gunakan sebagai kacamata

penelitian.
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Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan peneliti
melakukan Analisa data sesuai Teknik yang sudah peneliti jelaskan diatas
serta menguji keabsahan data tersebut. Sehingga pada akhirnya peneliti

akan menarik kesimpulan dalam bab 5 yang berisi kesimpulan dan saran.

43



BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bab IV ini, data-data yang telah dihimpun oleh peneliti akan
ditampilkan. Data-data tersebut juga akan dianalisa menggunakan konsep
diplomasi kemanusiaan. Data yang telah dianalisa menggunakan konsep
tersebut diharapkan mampu menjawab rumusan masalah yang ada. Dalam
bab IV ini peneliti akan menguraikan pembahasan mengenai upaya
diplomasi kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap terhadap Palestina melalui

pembangunan Indonesia Humanitarian Center (IHC).

Dalam pelaksanaan diplomasi kemanusiaan, pemerintah Indonesia
merupakan representasi dari negara Indonesia sebagai aktor utama yang
berpretensi untuk mengidentifikasi penyebab-penyebab konflik, serta
memberikan solusi untuk perdamaian. Sedangkan Aksi Cepat Tanggap
merupakan representasi dari bangsa Indonesia sebagai aktor pelengkap

dalam pelaksanaan diplomasi kemanusiaan.

Sesuai dengan konsep diplomasi kemanusiaan ACT dalam
melaksanakan diplomasi kemanusiaan sebagai non-state actor tidak
melakukan upaya-upaya yang berhubungan dengan penyelesaian konflik,
melainkan melakukan upaya yang fokus dalam membantu para korban

konflik di Palestina.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat

beberapa upaya Diplomasi Kemanusiaan yang dilaksanakan oleh AKksi
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Cepat Tanggap melalui pembangunan Indonesia Humanitarian Center di

Palestina yaitu:

a) Bersinergi dengan Pihak Terkait Kelancaran Akses Bantuan

Kemanusiaan

Dalam upaya untuk mendapatkan akses kepada korban konflik
guna melaksanakan Diplomasi Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap
(ACT) bersinergi dengan berbagai pihak. pihak yang pertama adalah
pemerintah Indonesia dan yang kedua adalah warga Palestina yang
seringkali ACT menyebutnya sebagai mitra ACT.

I. Pemerintah Indonesia
Dalam melaksanakan Diplomasi Kemanusiaan di Palestina
Aksi Cepat Tanggap (ACT) berperan sebagai aktor pelengkap,
dimana aktor utamanya adalah pemerintah Indonesia. Sebagaimana
yang terlah dijelaskan oleh direktur timur tengah kementerian luar
negeri RI, bapak Ahmad Rizal Purnama, sebagai berikut:
“Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Pemri
tetap menjadi pemangku politik/kebijakan serta garda
terdepan dalam pelaksanaan diplomasi (first track).
NGO merupakan unsur pendukung/pelengkap (second
track) bagi suksesnya pelaksanaan diplomasi Indonesia,
termasuk Diplomasi Kemanusiaan kepada Palestina.”

Dalam melaksanakan Diplomasi Kemanusiaan Aksi Cepat

Tanggap (ACT) dan pemerintah Indonesia memiliki wewenang

%6 Ahmad Rizal Purnama, Wawancara oleh Peneliti, 4 Februari 2020.
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yang berbeda. Berikut merupakan tabel perbedaan wewenang

antara pemerintah Indonesia dengan Aksi Cepat Tanggap:

Perbedaan wewenang antara aktor negara dan non-negara.®’

Aktor utama pelaksana Aktor pelengkap diplomasi
diplomasi kemanusiaan kemanusiaan
(Pemerintah Indonesia) (Aksi Cepat Tanggap)
epemangku kebijakan etidak berpretensi untuk
emengidentifikasi sebab- mendamaikan pihak yang
sebab konflik berkonflik
emencari solusi untuk elebih memperhatikan
menyelesaikan konflik kepentingan korban konflik
emengatasi krisis emenciptakan program-
kemanusiaan dengan program pantuan
agenda High politics kemanusiaan

emencari cara agar bantuan
bisa mengalir

enegosiasi dengan
pemerintah terkait
kelancaran bantuan
terhadap korban konflik

emenyuarakan perdamaian

Sebagai aktor pelengkap diplomasi kemanusiaan di
Palestina, ACT bersinergi dengan pemerintah agar mendapatkan
support  kelancaran akses dalam memberikan bantuan
kemanusiaan kepada para korban konflik di Palestina. hal ini
diungkapkan oleh Andi Noor Faradiba selaku Assistant Manager
Global Humanity Responces Aksi Cepat Tanggap Indonesia,
sebagai berikut:

“Selalu mbak, jadi memang kami juga selalu
melaporkan  capaian kegiatan kami kepada

kementeriaan jadi so far alhamdulillah kementerian
selalu mendukung program-program kami. Kami

57 Ibid.,
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juga paham betul bu retno itu sangat menggaungkan
suaranya untuk bantuan kemanusiaan di palestina.
Dan ini memang sebenarnya yang selalu kami jalin,
ketika kami berkunjung di daerah-daerah konflik
kami selalu sowan ke KJRI maupun KBRI di daerah
tersebut untuk silaturrahmi dan melaporkan bahwa
kami telah melakukan program di daerah tersebut.”

Pemerintah Indonesia selaku aktor utama pelaksana
diplomasi kemanusiaan Indonesia selalu berupaya untuk
mengedepankan keterbukaan akses yang aman bagi bantuan
kemanusiaan. Upaya tersebut dilakukan oleh pemerintah dalam
perannya saat menjabat sebagai anggota Dewan Keamanan PBB
pada tahun 2019.%® Yang mana perjuangan tersebut sesuai dengan
visi Indonesia untuk membahas isu palestina dengan selalu
mengedepankan perlindungan terhadap penduduk sipil.

Dengan kelancaran akses yang diberikan oleh pemerintah
Indonesia kepada ACT, mempermudah proses pengiriman bantuan
kemanusiaan yang dikirim ACT lansung dari Indonesia ke
Indonesia Humanitarian Center (IHC) di jalur Gaza, Palestina.
Dengan itu, Indonesia Humanitarian Center dapat dimanfaatkan

secara efektif dan sesegera mungkin dapat memenuhi kebutuhan

para koraban konflik di Palestina.

8 Direktorat Jenderal Kerjasama Multilateral, Lensa Satu Tahun Indonesia di Dewan
Keamanan PBB 2019 (Jakarta: Direktorat Jenderal Kerjasama Multilateral Kementerian Luar
Negeri RI, 2019), diakses pada 18 Februari 2020,

https://kemlu.go.id/portal/id/read/987/halaman_list_lainnya/indonesia-di-dewan-keamanan-
pbb.
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Keterbukaan akses yang dilancarkan oleh pemerintah
Indonesia tentunya dapat mempermudah tim ACT untuk mengirim
bantuan ke Palestina yang terpusat di Indonesia Humanitarian
Center. Hal tersebut tentunya menjadi bukti bahwa Indonesia
sangat serius untuk membantu rakyat Palestina serta membangun
citra baik Indonesia di mata dunia.

Il. Mitra ACT di Palestina

Selain bersinergi dengan Pemerintah Indonesia, Aksi Cepat
Tanggap (ACT) juga bersinergi dengan warga Palestina yang
seringkali disebut sebagai mitra ACT di Palestina guna kelancaran
akses bantuan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Wahyu
Sulistianto putro selaku Branch Manager ACT Jatim saat

diwawancarai oleh penilis, sebagai berikut:

“Jadi disana Kita punya mitra mbak disana, setiap kita
menyalurkan bantuan diberbagai kota di Palestina itu tidak
sendirian. Jadi kita punya mitra baik itu mitra penyalur
maupun rekan kita di Palestina. Yang tentunya juga dapat
memperlancar akses kita masuk ke Gaza. Nah, ini juga
masukan dari mitra kita disana bahwasanya jalur Gaza itu
lokasi yang paling pas untuk IHC tersebut agar bantuan
mudah di distribusikan. Jadi memang kalau kita ( tim ACT)
sendirian yang turun kemudian mencari lokasi untuk
didirikan IHC mungkin akan kesulitan karena baru masuk
saja sudah di identifikasi oleh tentara israel. Jadi memang
harus ada mitra, ada orang sana yang bergerak, jadi kita
tinggal support.”
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Sinergitas yang dijalin oleh ACT dengan warga setempat
bertujuan untuk mendapatkan dukungan dan mendapatkan
pengawalan ketika bantuan kemanusiaan ACT dari Indonesia
memasuki wilayah Palestina.

Tentunya, para mitra ACT di Palestina lebih mengenal
karakteristik tentara kependudukan setempat (tentara Israel)
sehingga, dapat membantu tim ACT untuk melakukan negosiasi
dengan tentara Israel. hal demikian terjadi karena meskipun Aksi
Cepat Tanggap sudah berkoordinasi dengan otoritas terkait.
Tetapi, pada pelaksanaannya masih saja terdapat upaya tentara
Israel untuk menghalang-halangi bantuan kemanusiaan yang
masuk ke wilayah Palestina.>® Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Wahyu Sulistianto putro selaku Branch Manager ACT Jatim saat

diwawancarai oleh peneliti, sebagai berikut:

“Bantuan masuk ke Palestina itu sangat sulit
sekali terkadang Kita kucing-kucingan dengan
keamanan tentara israel yang ada di Palestina.
Termasuk kapal kita yang kemarin bersandar di
pelabuhan Ashdod Palestina itu juga tentara-tentara
Israel modelnya ada wuang ya lancar Kketika
pemeriksaan. Sehingga ketika seperti itu yasudah
kita ambil lengahnya sajalah ketika bisa masuk
lansung bantuan diturunkan semua dari kapal
lansung masuk ke gudang Kkita tapi ya tetap ada
konvoi iring-iringan gitu dari tetara israel tapi tetap
aaman. Ya itu, kesulitan di perizinan masuk.
Mangkanya kalau bukan orang palestina yang

59 Wahyu Sulistianto Putro, Wawancara oleh Peneliti, 09 Oktober 2019.
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mengurus itu akan sangat kesulitan, oleh karena itu
adanya mitra itu kan untuk memudahkan kita dalam
urusan administrasi untuk memberikan bantuan ke
Palestina.”

Selain untuk mendukung kelancaran akses bantuan,
sinergitas ACT dengan mitra ACT di Palestina tersebut dapat
mendukung kinerja ACT dalam hal menyalurkan bantuan kepada
korban konflik. Dengan adanya mitra ACT, tim ACT dari
Indonesia tidak harus datang lansung ke Palestina untuk
menyalurkan bantuan, yang pastinya akan sangat banyak
menurunkan personil.

Dalam hal menyalurkan bantuan, ACT mempercayakan
bantuan kemanusiaan yang telah dikirimkan dikelola dan
disalurkan oleh mitra ACT di Palestina. Meskipun demikian, ACT
tidak serta merta mempercayakan bantuan tersebut. Mitra ACT di
Palestina juga harus mengirimkan report ke tim ACT di Indoesia.

Sinergi yang dibangun oleh ACT dengan mitranya di
Palestina tentunya dapat menutupi kelemahan yang dimiliki oleh
ACT. ketika terjadi eskalasi konflik antara Israel dengan Palestina,
maka ACT tidak dapat maksimal dalam melakukan aksinya. ACT
masih dibatasi oleh beberapa hal yang memang krusial untuk
mempertahankan keselamatan anggotanya, dan hal ini umumnya
berlaku bagi semua NGO di wilayah konflik. Kelemahan lain ialah
bagaimana ACT dapat menjamin keselamatan personilnya. Hal ini

penting terutama ketika eskalasi konflik terjadi, maka anggota dari
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NGO sangat rentan untuk menjadi korban. Sehingga, dengan
adanya mitra dapat membantu kinerja ACT yang kemudian dapat
mengurangi jumlah personil ACT yang diturunkan lansung ke
lapangan.

Dengan adanya pembangunan Indonesia Humanitarian
center yang diinisiasi oleh ACT untuk didirikan di wilayah Gaza
tentunya ditujukan untuk mempermudah pengumpulan bantuan
kemanusiaan dari ACT untuk korban konflik di Palestina. Dengan
ini mitra ACT di Palestina dapat dengan mudah mengelola
bantuan yang akan dibagikan kepada para korban konflik. Selain
itu, tim Aksi Cepat Tanggap (ACT) juga dapat dengan mudah
mengontrol keberadaan bantuan kemanusiaan yang sudah terpusat

di Indonesia Humanitarian Center.

b)  Menciptakan Program-Program Penunjang Ketahanan Pangan

Blokade yang dilakukan oleh Israel terhadap Gaza selama
bertahun-tahun menjadikan hampir seluruh sumber daya yang ada
di jalur Gaza berada dibawah kekuasaan Israel. Salah satu wilayah
di dunia dengan ketidakadilan yang banyak terjadi adalah
Palestina. Palestina berada dibawah pendudukan Israel dengan
pemerintahan Israel yang sama sekali tidak memperhatikan nilai-
nilai kemanusiaan, bahkan Israel telah melanggar hukum himaniter

melalui tindakan agresi yang dilakukan, seperti blockade di Gaza,
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pemukiman illegal yang didirikan dan serangan terhadap status
historis yerussalem.

Krisis kemanusiaan yang sedang terjadi di Palestina
merupakan dampak dari adanya konflik yang berkepanjangan.
Jalur Gaza yang merupakan salah satu daerah konflik merupakan
daerah yang paling banyak mengalami problem kemanusiaan. oleh
karena itu, tidak heran jika tingkat kemiskinan di kota tersebut
pada tahun 2019 mencapai 60% yang mengakibatkan kerentanan
pangan di wilayah tersebut.°

Merespon keadaan krisi kemanusiaan yang sedang terjadi
di Palestina, Aksi Cepat Tanggap (ACT) melalui Indonesia
Humanitarian Center (IHC) menciptakan beberapa program guna
menunjang ketahanan pangan korban konflik di Palestina sebagai
berikut:

i. Paket Pangan

Blokade yang selama ini mengungkung Palestina,
khususnya wilayah Gaza mempersulit akses masuknya komoditi
pangan yang dibutuhkan masyarakat Gaza. Sehingga harga pangan

di wilayah tersebut melonjak hingga 80%.%* Kejadian ini memang

60 Redaksi ACT News, “Kemiskinan dan Kerawanan Pangan di Palestina,” ACT News, Maret
19, 2019, diakses pada 1 Juni 2020, https://news.act.id/berita/kemiskinan-dan-kerawanan-pangan-
meningkat-di-gaza.

61 “Begini Kronologi Israel Menjajah Perlahan Tanah Palestina”, Video Youtube, 1:15
diunggah oleh “Aksi Cepat Tangga,” Februari 11, 2019, https://youtu.be/3Q0-bSCElvo.
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bagian dari strategi Israel agar warga Gaza tidak dapat memenubhi
kebutuhan pangannya dan akhirnya meninggalkan kota tersebut.
Melalui Indonesia Humanitarian Center, Aksi Cepat
Tanggap memiliki program bantuan pangan yang rutin diberikan
setiap bulan kepada para korban konflik di wilayah Palestina,
khususnya Gaza. Bantuan pangan tersebut berupa paket pangan
bagi korban konflik, dapur umum, food truck dan Humanity Card.
Program distribusi paket pangan yang diberikan oleh Aksi
Cepat Tanggap (ACT) melalui Indonesia Humanitarian Center
sebagai respon atas keadaan ekonomi Gaza yang memburuk
sehingga menyebabkan peningkatan pengangguran di wilayah
tersebut. Selain itu, sektor pangan juga melemah karena ulah Israel
yang menerapkan pajak tinggi kepada para pedagang di Gaza.®?
Program paket pangan ACT telah menjangkau seluruh
wilayah di Gaza, mulai dari Gaza utara, kota Gaza, Gaza tengah,
khan younis, dan rafah. Paket pangan tersebut berisi sejumlah
kebutuhan pokok seperti tepung gandum, minyak, kudapan dan
kacang-kacangan. Berikut merupakan gambaran peta persebaran

pendistribusian paket pangan dari Indonesia Humanitarian Center:

Gambar 4.1

82 |bid.,
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Peta persebaran paket pangan Indonesia Humanitarian

Center Palestina®
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li. Humanity Food Truck
Menurut badan pangan dunia terdapat 22.5% atau sekitar
1,3 juta orang Palestina tidak memiliki akses untuk mendapatkan
makanan bergizi.®* Organisasi PBB untuk pengungsi (UNRWA)
juga menyatakan bahwa banyak sekali siswa di Palestina yang
melewatkan sarapan pagi ketika berangkat sekolah dikarenakan
keterbatasan finansial keluarga mereka sebagai akibat dari

blockade Israel yang berkepanjangan.®

8 Tim redaksi ACT, “Menopang Gaza dengan Berbagai Bantuan Kemanusiaan,” ACT News,

April 15, 2020, diakses pada 17 Februari 2020, https://news.act.idberitamenopang-gaza-dengan-
berbagai-bantuan-kemanusiaan/.

% 1bid.,
% Ibid.,
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Merespon sulitnya ketersediaan pangan di Gaza, sejak awal
berdirinya Indonesia Humanitarian Center di Palestina, ACT terus
mengirimkan bantuan berupa paket pangan kepada para korban
konflik di Palestina. Kemudian, untuk memperluas jangkauan
pemberian makanan gratis untuk warga Palestina, pada awal tahun
2020 ACT meluncurkan program baru berupa Humanity Food
Truck. Program tersebut sebagai wujud nyata ikhtiar ACT untuk
mendukung ketahanan pangan masyarakat Palestina, khususnya di
wilayah Gaza.

Humanity food truck merupakan sebuah dapur berjalan
yang dikonsep oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) untuk melayani
pemberian 1000 makanan gratis setiap harinya.®® Humanity Food
Truck setiap harinya berjalan menjumpai penduduk Gaza dari
ujung utara hingga rafah.

Sejak awal tahun 2020 dunia digemparkan dengan adanya
virus Covid-19 yang berasal dari China, yang kemudian juga
mewabah sampai ke Palestina. Merespon keadaan Palestina
khususnya Gaza yang semakin terpuruk dengan adanya wabah
Covid-19, program Humanity Food Truck mulai tanggal 31 Maret

2020 diprioritaskan untuk tenaga medis yang tengah berjuang

8 Redaksi ACT News, “Bersiap, Humaniy Food Truck Segera Hadir di Palestina!,” ACT News,
Februari 3, 2020, diakses pada 1 Juni 2020, https://news.act.id/berita/bersiap-humanity-food-truck-

segera-hadir-di-palestina.
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melawan virus corona di Gaza.’” Dengan tetap memberikan
layanan makanan gratis juga kepada pasien dan masyarakat
prasejahtera di Gaza.
iii. Humanity Water Tank

Program Humanity Water Tank yang diciptakan oleh Aksi
Cepat Tanggap merupakan respon atas keadaan Palestina
khususnya di Jalur Gaza yang sedang mengalami krisis air bersih,
yang mana 96% akuifer pesisir Gaza yang merupakan sumber air
utama bagi penduduk Gaza tidak layak dikonsumsi manusia.5®

Melihat kondisi air bersih di Gaza yang sangat langka
keberadaannya, Aksi Cepat Tanggap melalui program Humanity
Water Tank hampir setiap hari menyuplai kebutuhan air bersih di
jalur Gaza. Selain menyuplai air di area pemukiman warga,
Humanity Water Tank juga menyuplai kebutuhan air bersih di
beberapa fasilitas umum yang berada di jalur Gaza seperti sekolah,

masjid, klinik dan sarana umum yang lainnya.

Gambar 4.2

67 Redaksi ACT News, “Humanity Food Truck Siap Bantu Petugas Medis di Gaza,” ACT
News, Maret 30, 2020, diakses pada 1 Juni 2020, https://news.act.id/berita/humanity-food-truck-
siap-bantu-petugas-medis-di-Gaza.

8 CNN Indonesia, “ACT Distribusikan Ratusan Liter Air Bersih di Palestina,” CNN Indonesia,
April 07, 2019, diakses pada 1 Juni 2020,

https://m.cnnindonesia.com/internasional/20190704174334-125-409182/act-distribusikan-

aratusan-liter-air-bersih-di-palestina.
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c) Melakukan Pemberdayaan Ekonomi terhadap Korban Konflik

Krisis kemanusiaan yang sedang terjadi di Palestina
mengakibatkan kelumpuhan ekonomi bagi warga sipil di wilayah
Gaza. Marina wes selaku direktur Bank dunia untuk tepi barat dan

Gaza menyatakan bahwa kombinasi antara perang, isolasi dan

% Tim redaksi ACT, “Menopang Gaza dengan Berbagai Bantuan Kemanusiaan,” ACT News,
April 15, 2020, diakses pada 17 Februari 2020, https://news.act.idberitamenopang-gaza-dengan-

berbagai-bantuan-kemanusiaan/.
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perpecahan internal di Gaza telah menyebabkan kelumpuhan
ekonomi dan memperburuk tekanan kemanusiaan.

Kondisi kemanusiaan di Palestina yang semakin memburuk
dari waktu ke waktu mendorong upaya direktur jenderal
kementerian kesehatan Palestina untuk berkeliling ke sejumlah
negara dengan tujuan mencari bantuan. Indonesia merupakan salah
satu negara yang di datangi, dengan harapan agar pemerintah
Indonesia dan lembaga kemanusiaan bisa hadir lansung ke Gaza
untuk memberikan bantuan.

Dalam konferensi yang diadakan oleh asosiaisi bantuan
Gaza menyebutkan bahwa krisis kemanusiaan di Gaza disebut
sebagai krisis kemanusiaan tertinggi di dunia.”® Hal tersebut
mengacu pada beberapa indikator, diantaranya adalah:

Indikator krisis kemanusiaan di Palestina tahun 2019.7!

" Abdul Majid Al-aloul dalam Nashih Nasrullah, “Krisis Kemanusiaan di Gaza Disebut
Tertinggi di Dunia,” Republika.co.id, September 06, 2019, diakses pada 16 Maret 2020,

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/pxf2gd320.

™ 1bid.,
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Sumber: Republika.co.id “krisis kemanusiaan di Gaza disebut

tertinggi di dunia.

Merespon kondisi krisis kemanusiaan di Gaza yang semakin
hari semakin menghilangkan harapan pertumbuhan ekonomi bagi
warga Gaza tersebut, Aksi Cepat Tanggap Dalam melaksanakan
Diplomasi  Kemanusiaan  melalui  pembangunan  Indonesia
Humanitarian Center tidak hanya memberikan bantuan berupa paket
pangan, Humanity food truck dan Humanity water tank. Namun, ACT
juga melakukan pemberdayaan ekonomi kepada para korban konflik.
Dengan adanya Indonesia Humanitarian Center di Palestina, ACT
telah berhasil menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi korban
konflik di Palestina. hal ini dijelaskan oleh Andi Noor Faradiba selaku

Assistant Manager Global Humanity Responces, sebagai berikut:
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“Jadi kami memang punya tim di Gaza yang

kami upah setiap bulannya untuk mengelola IHC ini

dengan professional, mereka selalu memberikan laporan

implementasi yang baik dan akuntabilitasnya terkontrol.

Tiap bulannya kami minimal membagikan 1000 paket

pangan kepada seluruh masyarakat di jalur Gaza. Kami

memilih  keluarga-keluarga yang memang paling
membutuhkan seperti keluarga fakir miskin, keluarga
yatim, terkadang juga ada ---(tidak jelas) tertentu, kami
memilih biasanya keluarga yatim yang hafidz. Jadi some

how biasanya Kkita berbeda-beda target penerima

manfaatnya tapi selalu kita melihat dan memilih keluarga

penerima manfaat yang memang membutuhkan.”

Kepengurusan Indonesia Humanitarian Center dipercayakan
kepada warga Palestina yang terdampak konflik, selain untuk
mempermudah pengelolaan bantuan kemanusiaan juga bertujuan
untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi para korban konflik.”2
Sehingga, tingkat pengangguran dapat berkurang. Kepengurusan
Indonesia Humanitarian Center yang dilaksanakan oleh warga
Palestina juga ditujukan untuk mempermudah kinerja Aksi Cepat
Tanggap dalam menyalurkan bantuan kemanusiaan untuk Palestina,
serta mengurangi sensitifitas Israel terhadap NGO yang memberikan
bantuan terhadap Paalestina.

Tidak hanya itu, saat ini Aksi Cepat Tanggap sedang
mengkonsepkan warung wakaf untuk korban konflik di Palestina,

Dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian. Dengan itu, para

korban konflik dapat berwirausaha dengan cara mengelola warung

2 Andi Noor Faradiba, Wawancara oleh Peneliti, 10 Februari 2020.
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wakaf. Sedangkan IHC berperan sebagai distributor warung wakaf
yang telah di konsepkan oleh ACT.

Kegiatan pemberdayaan ekonomi di Palestina oleh Aksi Cepat
Tanggap sebagai aktor pelengkap diplomasi kemanusiaan sejalan
dengan upaya Indonesia dalam melaksanakan diplomasi Kemanusiaan
sebagai aktor utama. Dalam hal ini Indonesia aktif menggelar berbagai
pelatihan peningkatan kapasitas kewirausahaan bagi masyarakat
Palestina.”® Sehingga, secara tidak lansung ACT dengan pemerintah
Indonesia telah berkolaborasi untuk mencapai peningkatan ekonomi

serta mengurangi pengangguran di Palestina.

3 Direktorat Jenderal Kerjasama Multilateral, Lensa Satu Tahun Indonesia di Dewan
Keamanan PBB 2019, 44.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, Upaya
Diplomasi Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) melalui
pembangunan Indonesia Humanitarian Center (IHC) yaitu pertama,
Bersinergi dengan pihak terkait kelancaran akses bantuan kemanusiaan,
Dalam hal ini, Pihak terkait adalah pemerintah Indonesia dan Mitra ACT
di Palestina. Kedua, menciptakan program-program penunjang ketahanan
pangan meliputi paket pangan, Humanity Food Truck dan Humanity Water
Tank, Ketiga, melakukan pemberdayaan ekonomi terhadap korban konflik.

Berdasarkan penjelasan diatas, upaya Diplomasi Kemanusiaan ACT
sebagai non-state actor memberikan pengaruh yang cukup signifikan.
Bahkan tidak hanya berpengaruh terhadap kehidupan korban koflik, tetapi
juga berpengaruh terhadap citra baik Indonesia perihal Diplomasi
Kemanusiaan. Sehingga, secara tidak lansung kontribusi Aksi Cepat
Tanggap (ACT) dalam pelaksanaan diplomasi di Palestina juga
memperkuat posisi Indonesia sebagai leader bagi upaya perdamaian dunia

melalui Diplomasi Kemanusiaan.

B. Saran

Dalam penelitian ini peneliti berharap semoga penelitian ini

bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis. Peneliti menyadari bahwa
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dalam penelitian skripsi ini masih banyak kekurangan dan kesalahan.
Akan tetapi peneliti memiliki saran untuk penelitian selanjutnya,
Pemerintah Indonesian dan Aksi Cepat Tanggap (ACT).
1. Penelitian selanjutnya
Peneliti menyarankan agar melakukan penelitian mengenai
efektivitas diplomasi kemanusiaan oleh ACT melalui Indonesia
Humanitarian Center (IHC) dengan menggunakan teori maupun
konsep yang relevan dengan topik tersebut.
2. Pemerintah Indonesia
a. diharapkan pemerintah Indonesia segera mengesahkan
peraturan presiden mengenai pemberian bantuan luar negeri
secara lansung (berupa barang) untuk mempermudah akses
bantuan luar negeri, karena selama ini penyaluran bantuan
secara lansung oleh ACT kepada Palestina dilaksanakan
dengan regulasi eksport-import.
b. Diharapkan pemerintah Indonesia segera mengoperasikan
Indonesian aid secara penuh.
3. Aksi Cepat Tanggap
a. Diharapkan pemberian bantuan khususnya di Palestina lebih
difokuskan yang bersifat pemberdayaan agar para korban

konflik tidak kehilangan keterampilan kerja.
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